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ABSTRAK 

 

Anggara, Anastasia Perwita. 2017. Keanekaragaman Plankton di Kawasan Cagar 
Alam Tlogo Dringo, Dataran Tinggi Dieng, Jawa Tengah. Skripsi. Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 
Semarang. Pembimbing Drs. Nugroho Edi K, M.Si. dan Drs. F Putut Martin H.B, 
M.Si. 
 

Kawasan konservasi mempunyai peran yang sangat besar terhadap 

perlindungan keanekaragaman hayati. Pada kawasan Cagar Alam Tlogo Dringo sangat 

sedikit dijumpai keberadaan fauna karena tingginya aktifitas illegal seperti 

pemanfaatan air yang dilakukan masyarakat dengan menggunakan pompa air, 

memancing ikan, dan juga menyediakan perkemahan bagi wisatawan di sekitar 

kawasan Cagar Alam yang berakibat pada timbulnya sampah-sampah. Hal ini jika 

dibiarkan akan berakibat buruk terhadap keseimbangan ekosistem di sekitar kawasan 

Cagar Alam terutama ekosistem perairan Tlogo Dringo. 

Penelitian ini merupakan penelitian observatif deskriptif atau non eksperimen. 

Pengambilan plankton menggunakan plankton net 25 pada 9 stasiun pengamatan 

dengan metode komposit sampel dan metode variasi kedalaman (30 cm dan 6 m). 

Tahap-tahap penelitian meliputi pengambilan sampel plankton, pengukuran faktor 

fisika kimia perairan, dan analisis sampel di Laboratorium. Data yang diperoleh berupa 

analisis keanekaragaman jenis plankton, kelimpahan plankton, pengukuran parameter 

fisika kimia perairan. indeks keanekaragaman, indeks dominansi, dan indeks 

keseragaman plankton yang dianalisis secara deskriptif.  

Hasil penelitian menunjukkan 24 jenis plankton ditemukan di Tlogo Dringo 

yaitu 17 jenis fitoplankton dan 7 jenis zooplankton dengan kelimpahan total plankton 

69.906 ind/L. Pada pengukuran parameter fisika kimia menunjukkan kondisi perairan 

Tlogo Dringo yang mendukung untuk pertumbuhan plankton karena sesuai dengan 

kisaran toleransi. Indeks keanekaragaman 1,167 dalam kategori sedang, indeks 

dominansi 0,072 sehingga tidak ada jenis plankton yang mendominasi, dan indeks 

keseragaman 0,47 sehingga kesamaan jenis plankton sedang. 

 
Katakunci: keanekaragaman, plankton, Tlogo Dringo 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konservasi merupakan upaya pengelolaan sumber daya alam secara 

bijaksana dengan berpedoman pada asas pelestarian. Sumber daya alam adalah 

unsur-unsur hayati yang terdiri dari nabati (tumbuhan) dan hewani (satwa) 

dengan unsur non hayati di sekitarnya yang secara keseluruhan membentuk 

ekosistem (KEHATI, 2000). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Ketiga, Konservasi Sumber Daya Alam adalah pengelolaan 

sumber daya alam (hayati) dengan pemanfaatannya secara bijaksana dan 

menjamin kesinambungan persediaan dengan tetap memelihara dan 

meningkatkan kualitas nilai dan keragamannya. 

Kawasan konservasi mempunyai peran yang sangat besar terhadap 

perlindungan keanekaragaman hayati. Cagar Alam didefinisikan sebagai 

kawasan konservasi yaitu suaka alam dengan keadaan alamnya yang mempunyai 

kekhasan tumbuhan, satwa, dan ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan 

perkembangannya berlangsung secara alami. Pengertian Cagar Alam dalam 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tersebut sejalan dengan pengertian Strict 

Nature Reserve menurut IUCN. Strict Nature Reserve didefinisikan sebagai 

kawasan yang sangat protektif dengan tujuan untuk melindungi keanekaragaman 

hayati serta aspek geologis dan geomorfologis didalamnya, dimana tidak 

diperbolehkan campur tangan manusia dan terdapat kontrol yang sangat ketat 
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terhadap pemanfaatan dan pengaruh dari luar yang dapat mengganggu proses 

perkembangan alami yang ada di dalamnya. 

Cagar Alam Tlogo Dringo terletak di Desa Pekasiran, Kecamatan Batur, 

Banjarnegara, Jawa Tengah. Tlogo Dringo merupakan bekas kepundan letusan 

gunung berapi (1786), yang berupa kawah mati dan membentuk cekungan 

sebagai tempat tadah air hujan serta munculnya mata air di sekitar telaga. Nama 

Dringo sendiri diambil dari nama tanaman Dringo (Acorus calamus L) yang 

banyak tumbuh secara alami. Kawasan Tlogo Dringo terletak pada ketinggian ± 

2000 mdpl memiliki potensi khas berupa telaga dengan luas ± 10 ha yang tidak 

mengandung belerang. 

Berdasarkan data inventarisasi dari BKSDA Jawa Tengah menyebutkan 

bahwa di kawasan Cagar Alam Tlogo Dringo sangat sedikit dijumpai keberadaan 

fauna dibandingkan telaga lain yang berada di Dataran Tinggi Dieng. Salah satu 

faktor yang menyebabkan hal tersebut yaitu aktivitas illegal masyarakat di sekitar 

perairan Tlogo Dringo seperti pemanfaatan air telaga untuk irigasi perkebunan, 

memancing ikan, menyediakan perkemahan bagi wisatawan, dll. Pemompaan air 

telaga secara terus menerus jika dibiarkan akan mengancam kehidupan biota 

perairan sehingga keseimbangan ekosistem Tlogo Dringo akan semakin 

mengalami penurunan. 

Menurut Handayani dan Patria (2005), plankton merupakan organisme 

yang sensitif terhadap perubahan lingkungan terutama cahaya karena 

mempengaruhi proses fotosintesis oleh fitoplankton yang merupakan salah satu 

produsen bagi ekosistem perairan. Aktivitas pemompaan air di sekitar Tlogo 
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Dringo dapat diprediksi dapat menyebabkan terancamnya keberadaan plankton 

di perairan tersebut. Kelimpahan, keanekaragaman, dan dominansi jenis plankton 

di perairan dapat digunakan untuk mengetahui kondisi perairan tersebut apakah 

masih dalam kondisi baik atau telah mengalami gangguan sebagai salah satu 

kawasan konservasi. Tinggi rendahnya tingkat keberadaan plankton di perairan 

dipengaruhi adanya faktor abiotik antara lain DO, BOD, pH, dan suhu (Oktavia 

N et al., 2015). Hasil penelitian awal yang telah dilakukan di kawasan Tlogo 

Dringo menunjukkan dari 5 stasiun pengamatan ditemukan sebanyak 22 jenis 

plankton meliputi 14 jenis fitoplankton (plankton nabati) dan 8 jenis zooplankton 

(plankton hewani). 

Sejalan dengan perkembangan kondisi ekologi suatu kawasan konservasi 

Cagar Alam di masa yang akan datang, maka akan terus terjadi perubahan seiring 

dengan berjalannya waktu. Perubahan komposisi biota perairan  merupakan salah 

satu hal yang dapat terjadi. Hal ini akan mengakibatkan  perubahan struktur dan 

fungsi perairan tersebut secara ekologis, karena itu penting sekali untuk 

mengetahui keberadaan plankton yang ada sebagai pendukung untuk mengetahui 

produktivitas suatu perairan. Selain itu perlu juga diketahui perbedaan dalam hal 

kemelimpahan dan keanekaragaman plankton selama waktu tertentu. Dengan 

demikian diyakini akan terjadi perbedaan dalam hal komposisi dan dominansi. 

Tersediannya data keanekaragaman plankton, maka dapat diprediksi biota-biota 

yang mungkin berasosiasi sehingga dapat untuk mengelola dan menjaga wilayah 

konservasi tersebut secara lebih komprehensif (Muhammad, 2007). 
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Menyadari hal itu, dilakukan penelitian ini dengan tujuan memperoleh data 

dasar mengenai kondisi ekosistem perairan Cagar Alam Tlogo Dringo khususnya 

keanekaragaman plankton beserta lingkungan abiotiknya sebagai salah satu 

upaya untuk pengelolaan kawasan secara terpadu. Hasil yang diperoleh dapat 

digunakan sebagai referensi ilmiah dalam memantau perkembangan kondisi 

perairan Cagar Alam Tlogo Dringo dimasa mendatang khususnya bagi BKSDA 

Jawa Tengah dalam pengelolaan kawasan Cagar Alam sebagai upaya pelestarian 

kawasan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana keanekaragaman dan kelimpahan plankton di kawasan Tlogo 

Dringo, Dieng? 

2. Bagaimana kondisi perairan Tlogo Dringo, Dieng berdasarkan faktor 

fisika-kimia yang diuji? 

 

1.3 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya perbedaan pengertian dalam penelitian ini 

maka perlu diberikan penjelasan tentang beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Keanekaragaman Plankton 
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Keanekaragaman merupakan suatu komposisi spesies dalam suatu 

ekosistem, yang dinyatakan dalam jumlah dan jenis organisme yang ada di 

dalamnya (Odum, 1993). Pada penelitian ini objek yang diamati meliputi 

fitoplankton dan zooplankton di kawasan Tlogo Dringo, Dieng yang dapat 

terjaring pada plankton net 25. Sebagai data pendukung, ditentukan 

kelimpahan plankton, Indeks Keanekaragaman, Indeks Dominansi, dan 

Indeks Kemerataan serta kondisi faktor fisika kimia (suhu, pH, intensitas 

cahaya, DO, COD, dan BOD) di kawasan yang diteliti. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan plankton di Tlogo Dringo, 

Dieng. 

2. Mengetahui kondisi perairan Tlogo Dringo, Dieng berdasarkan faktor 

fisika-kimia yang diuji. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi ilmiah 

mengenai kondisi perairan Cagar Alam Tlogo Dringo berdasarkan 

keanekaragaman dan kelimpahan plankton serta kondisi lingkungan abiotiknya. 

Informasi tersebut dapat digunakan sebagai data dasar dalam memantau 

perkembangan ekosistem perairan Cagar Alam Tlogo Dringo sehingga dapat 
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dilakukan tindakan konservasi yang tepat sebagai upaya menjaga kelestarian 

perairan, salah satunya adalah kemungkinan terjadinya pencemaran akibat dari 

berbagai aktivitas di sekitar kawasan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konservasi 

Konservasi berasal dari kata “conservation” yang terdiri atas kata con (together) 

dan servare (keep/save) yang memiliki pengertian mengenai upaya memelihara apa 

yang kita punya (keep/save what you have), namun digunakan secara bijaksana (wise 

use) (Colchester M, 2009). Pemerintah Indonesia menerjemahkan definisi konservasi, 

sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Pada undang-undang tersebut dijelaskan bahwa 

konservasi sumber daya alam hayati adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang 

pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan 

persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman 

dan nilainya. 

Tujuan konservasi yang tertuang dalam UU No. 5 tahun 1990 yaitu 

mengusahakan terwujudnya kelestarian sumber daya alam hayati serta keseimbangan 

ekosistemnya sehingga dapat lebih mendukung upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dan mutu kehidupan manusia. Konservasi sumber daya alam dapat dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu: (1) Konservasi kawasan; (2) Konservasi jenis (spesies); baik 

tumbuhan maupun hewan, dan; (3) Konservasi genetik. Merujuk kategorisasi kawasan 

konservasi oleh IUCN (International Union for Conservation of Nature), pengukuhan 

kawasan konservasi di Indonesia meliputi Kawasan Suaka Alam, Kawasan Pelestarian 

Alam, dan Taman Buru. Menurut UU No. 5 th 1990, Cagar Alam adalah kawasan suaka 
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alam yang karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan tumbuhan, satwa, dan 

ekosistemnya atau ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan perkembangannya 

berlangsung secara alami. Hal ini menjelaskan bahwa kawasan tersebut mempunyai 

fungsi pokok sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman tumbuhan, satwa serta 

ekosistemnya yang juga berfungsi sebagai wilayah sistem penyangga kehidupan 

(Hardjasoemantri K, 1991) 

Konservasi kawasan merupakan salah satu cara yang ditempuh pemerintah untuk 

melindungi keanekaragaman hayati dan ekosistemnya dari kepunahan. Pengelolaan 

kawasan konservasi di Indonesia dipandang oleh beberapa kalangan sebagai salah satu 

pengelolaan hutan yang “baik” dalam konteks menjaga keutuhan luasan kawasan dan 

keanekaragaman hayati yang terdapat di dalamnya. Kenyataan ini mengindikasikan 

bahwa keberadaan kawasan konservasi sebagai “kawasan terlarang” untuk aktivitas 

pembalakan sudah mendapatkan pengakuan dari berbagai pihak. 

Sumber daya alam flora fauna dan ekosistemnya memiliki fungsi dan manfaat 

serta berperan penting sebagai unsur pembentuk lingkungan hidup yang kehadirannya 

tidak dapat digantikan. Tindakan tidak bertanggungjawab akan mengakibatkan 

kerusakan bahkan kepunahan flora, fauna, dan ekosistemnya. Kerusakan ini 

menimbulkan kerugian besar yang tidak dapat dinilai dengan materi, sementara itu 

pemulihannya tidak mungkin lagi. Menurut Kehati (2000), manfaat konservasi dapat 

diwujudkan salah satunya yaitu mampu memberikan kontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan, dengan demikian sebagai salah satu upaya konservasi melalui 

pengawetan dan pelestarian flora fauna dan ekosistemnya. Salah satu tujuan dari 

konservasi adalah preservasi yang berarti proteksi/pemantauan secara berkala. Hal ini 
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tidak lain untuk mencegah kerusakan dari kegiatan-kegiatan manusia dalam 

memanfaatkannya yang tidak memikirkan dampak yang akan ditimbulkan dari 

kegiatan eksploitasi (Colchester M, 2009). Data ilmiah dan hasil pemantauan kawasan 

konservasi secara berkala diharapkan mampu menunjang kawasan konservasi dan 

sebagai sarana untuk pembelajaran. 

 

2.2 Tlogo Dringo 

Menurut Balai Konservasi dan Sumber Daya Alam Jawa Tengah (BKSDA), 

Tlogo Dringo merupakan kawasan yang ditunjuk sebagai kawasan Cagar Alam 

(natuurmonument) berdasarkan Besluit Gubernur Jenderal Hindia Belanda Nomor 26, 

Staadblad Nomor 376 tanggal 10 Juli 1940. Cagar Alam Tlogo Dringo secara geografis 

terletak pada 7o13’704” Lintang Selatan dan 109o49’40” Bujur Timur. Secara 

administrasi daerah CA ini terletak di Desa Pekasiran, Kecamatan Batur Kabupaten 

Banjarnegara yang berbatasan dengan Kabupaten Wonosobo. Kawasan ini berada di 

pegunungan Jimat yang merupakan bagian dari Dataran Tinggi Dieng. 

Kawasan Cagar Alam Tlogo Dringo mempunyai luasan 28.628 ha, berbatasan 

langsung dengan Desa Pekasiran dan kawasan hutan Perum Perhutani KPH 

Pekalongan Timur. Kawasan ini terletak pada ketinggian ± 2000 mdpl dengan 

topografi bergelombang dan berbukit bukit, karena berada di Dataran Tinggi Dieng. 

Berdasarkan klasifikasi iklim kawasan CA Dringo ini mempunyai tipe iklim B. 

Temperatur harian berkisar antara 18o – 32 oC. Kelembaban antara 4 - 5%, sedangkan 

curah hujan rata rata 1400 mm/th. 
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Gambar 2.1 Pemanfaatan Air Cagar Alam Tlogo Dringo Dataran Tinggi Dieng 

 

Cagar Alam Tlogo Dringo ini mempunyai potensi khas berupa telaga tadah air 

hujan dengan luas ±10 ha yang tidak mengandung belerang. Kecamatan Batur 

merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Banjarnegara yang tidak dijumpai 

adanya mata air, sehingga telaga mempunyai fungsi sangat penting bagi masyarakat 

yang sebagian besar hidupnya bergantung dari perkebunan (sebagian besar tanaman 

kentang dan jenis holtikultura lainnya). Masyarakat Cagar Alam Tlogo Dringo sampai 

saat ini mengandalkan sumber air dari Dringo untuk memenuhi kebutuhan pengairan 

perkebunan, terutama pada musim kemarau. 

 

 

 

 

2.3 Plankton 
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Istilah plankton pertama kali digunakan oleh Victor Hensen pada tahun 1887, 

dan disempurnakan oleh Haeckel tahun 1890. Kata plankton berasal dari bahasa 

Yunani yang berarti mengembara. Definisi plankton telah banyak dikemukakan oleh 

para ahli dengan pendapat yang hampir sama yakni, seluruh kumpulan organisme, baik 

hewan maupun tumbuhan yang hidup terapung atau melayang di dalam air, tidak dapat 

bergerak atau dapat bergerak sedikit dan tidak dapat melawan arus. Individu plankton 

umumnya berukuran mikroskopis, meskipun demikian ada pula plankton yang 

berukuran besar yang dapat mencapai satu meter (Wardana, 2003). Keberadaan 

plankton dalam lingkungan perairan sangat penting karena perannya sebagai dasar 

rantai makanan yaitu sebagai produsen primer (fitoplankton) yang akan menghasilkan 

karbohidrat sehingga menjadi makanan bagi konsumen primer (Djumanto et al., 2009). 

Mempelajari suatu sistem perairan, perlu diawali dengan mengidentifikasi 

komponen-komponen penyusun perairan tersebut dan hubungan ekologis antara 

komponen-komponen penyusunnya. Plankton merupakan salah satu komponen 

penyusun perairan, yang hampir selalu hadir di setiap badan air. Kelompok ini biasa 

dibedakan antara fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton berperan sebagai 

produsen primer, sedangkan zooplankton berperan penting dalam memindahkan energi 

dari produsen primer yaitu fitoplankton (alga), ke tingkat konsumen yang lebih tinggi 

seperti serangga akuatik, larva ikan, dan ikan-ikan kecil (Susilowati A et al., 2001). 

Plankton berdasarkan lingkungan atau habitat asalnya dibagi 4, yaitu: 

Limnoplankton (plankton yang hidup di air tawar), Haliplankton (plankton yang hidup 

di laut), Hipalmyroplankton (plankton yang hidup di air payau) dan Heleoplankton 

(plankton yang hidup di kolam) (Basmi, 1995). Berdasarkan siklus hidupnya, maka 
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plankton dibedakan menjadi 2 yaitu, Holoplankton adalah biota plankton yang 

kehidupannya sebagai plankton dijumpai sepanjang siklus hidupnya; Meroplankton 

adalah biota plankton yang kehidupannya sebagai plankton hanya dalam waktu 

temporer tertentu, dibandingkan dengan keseluruhan siklus hidupnya, seperti telur dan 

atau stadia larva (Widianingsih dan Hadi, 2008). 

Organisme di perairan dapat menyebar dengan tiga cara yaitu hanyut, bergerak 

aktif, dan menempel pada benda-benda bergerak. Umumnya plankton menyebar 

dengan cara hanyut dan mengikuti arus. Zooplankton bergerak secara vertikal dan 

horizontal. Pergerakan horizontal dipengaruhi oleh fenomena perairan, seperti pasang 

surut, gelombang dan arus. Pergerakan vertikal dipengaruhi oleh faktor pakan, 

predator, intensitas cahaya, dan kualitas perairan (Romimohtarto dan Juwana, 2001). 

Keberadaan plankton dalam suatu perairan dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. 

Faktor biotik yang berpengaruh di antaranya adalah produsen yang merupakan sumber 

makanan bagi plankton dan adanya interaksi spesies serta pola siklus hidup pada setiap 

spesies dalam komunitas. Adapun faktor abiotik ialah fisika kimia air yang diantaranya 

suhu, kecepatan arus, kecerahan, pH, Dissolved oxygen (DO), karbondioksida, dan 

Biochemical Oxygen Demand (BOD) (Hakim et al., 2011 dalam Oktavia N et al., 

2015). 

Plankton memiliki ukuran yang relatif sangat kecil ± 0,45 mm yang sukar dilihat 

oleh mata telanjang (Nybakken, 1988). Sebenarnya plankton mempunyai alat gerak 

(misal Flagella dan Ciliata) sehingga secara terbatas akan melakukan gerakan-gerakan, 

tetapi gerakan tersebut tidak cukup mengimbangi gerakan air sekelilingnya, sehingga 

dikatakan bahwa gerakan plankton sangat dipengaruhi oleh gerakan air (Barus, 2004). 
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Kondisi plankton melayang dikarenakan pengaturan berat jenis tubuhnya relatif sama 

dengan berat jenis media (air), dengan cara manambah atau mengurangi jumlah 

vakuola, cadangan makanannya yaitu zat lemak atau minyak, atau dengan 

memperpanjang atau memperpendek chaeta (Nybakken, 1988). 

Pengambilan sampel plankton harus dilakukan dengan alat yang dapat menyaring 

air sedemikian rupa sehingga plankton yang tersaring cukup jumlahnya untuk 

dianalisis. Untuk keperluan ini alat khusus yang biasa digunakan adalah jaring plankton 

atau plankton net. Setiap mata jaring yang digunakan ukurannya (mesh-size) harus 

berbeda, tergantung dari plankton yang akan dikumpulkan (Fachrul, 2007). 

Pengambilan sampel plankton di perairan dapat dilakukan secara tegak (vertikal), 

miring (oblingue), dan mendatar (horizontal). Pengambilan sampel harus sesuai dengan 

pengambilan sampel air untuk analisa faktor fisika dan kimia air dengan beberapa kali 

ulangan. Pengambilan sampel plankton pada perairan lentik dilakukan dengan 

menyaring air sebanyak 100 liter dari lokasi sampling, dengan menggunakan water 

sampler (Fachrul, 2007). 

Plankton sebagai produsen primer merupakan penentu produktivitas primer 

perairan yaitu jika kondisi plankton yang bagus maka akan meningkatkan pula 

produktivitas primer. Hal ini akan menyebabkan kehadiran biota-biota pada level trofik 

di atasnya, sehingga akan ditemukan beberapa hewan lain, seperti benthos, larva 

serangga, larva ikan, dan bahkan ikan. (Muhammad F dan Hidayat J, 2007). Sebagai 

dasar dari mata rantai pakan di perairan, kehadiran plankton di suatu perairan dapat 

menggambarkan karakteristik suatu perairan apakah berada dalam keadaan subur atau 

tidak. Kondisi kesuburan suatu perairan biasanya dilihat dari komposisi plankton yang 
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sangat banyak dan sebaliknya, pada kondisi perairan yang tidak subur atau tercemar 

biasanya komposisi plankton di tempat itu akan sangat sedikit (Sutaman, 1993 dalam 

Fathurrahman dan Aunurohim, 2014). 

Manfaat pengamatan plankton adalah untuk mengetahui adanya pencemaran 

dengan mengetahui kemelimpahan dan keanekaragaman jenis plankton (Tugiyono, 

2004). Selain itu, dapat diketahui berdasarkan kepadatan plankton. Perairan dengan 

tingkat kesuburan rendah memiliki kepadatan plankton kurang dari 104 ind/L, 

kesuburan sedang lebih tinggi dari 104 ind/L, dan kesuburan sangat tinggi di atas 107 

ind/L. Plankton dengan tingkat kepadatan di atas 107 ind/L disebut blooming (Veronica 

et al., 2014 dalam Fathurrahman dan Aunurohim, 2014). 

2.3.1 Fitoplankton 

Fitoplankton adalah tumbuhan renik bersel tunggal yang hidup terapung atau 

melayang di permukaan atau kolom air. Fitoplankton dapat hidup di seluruh massa air 

dengan berbagai kedalaman, asalkan masih terdapat cahaya matahari dan nutrient 

sehingga memungkinkan terjadinya fotosintesis. Sifat khas fitoplankton adalah mampu 

berkembang biak secara berlipat ganda dalam waktu yang relatif singkat, tumbuh 

dengan kerapatan tinggi, melimpah dan terhampar luas (Fachrul, 2007). Pertumbuhan 

dan perkembangan fitoplankton berkaitan dengan ketersediaan unsur hara, fitoplankton 

akan tumbuh dan berkembang dengan baik apabila unsur yang dibutuhkan tersedia 

dalam jumlah yang mencukupi (Hutabarat S & M. Evans, 2000). 

Fitoplankton bersel tunggal yang mempunyai ukuran jauh lebih kecil. 

Fitoplankton dapat ditemukan dalam bentuk uniseluler, multiseluler, filament, atau 

seperti pita, hidup secara individual, koloni, atau epifit pada tumbuhan air, batuan dan 
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substrat lain (Rosyidi, 1998 dalam Susilowati A et al., 2001). Kerapatan klorofil pada 

fitoplankton juga diketahui lebih tinggi. Hal tersebut memungkinkan laju fotosintesis 

pada fitoplankton lebih tinggi dibandingkan dengan organisme autotrof yang lebih 

tinggi tingkatannya. Fitoplankton memiliki daur hidup yang lebih pendek sehingga 

mampu berkembang biak dalam waktu singkat (Alim Isnansetyo dan Kurniastuty, 

1995). 

Fitoplankton membutuhkan energi cahaya untuk fotosintesis dan 

pertumbuhannya. Namun pada intensitas cahaya yang sangat tinggi fotosintesis justru 

akan terhambat (Brotowidjoyo et al., 1995). Kelimpahan dan komposisi jenis 

fitoplankton dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang masuk ke dalam perairan, karena 

fitoplankton memiliki pigment yang mempunyai kemampuan menyerap intensitas 

cahaya yang berbeda. Hubungan antara komunitas fitoplankton dengan produktivitas 

perairan adalah positif. Bila kelimpahan fitoplankton di suatu perairan tinggi, maka 

dapat juga diduga perairan tersebut memiliki produktivitas perairan yang tinggi. 

Fitoplankton ada yang dapat tertangkap dengan jaring plankton tetapi lebih 

banyak lagi yang sangat halus, lolos tak tertangkap. Fitoplankton yang bisa tertangkap 

dengan jaring plankton net 25 umumnya tergolong dalam tiga kelompok utama yakni 

diatom, dinoflagellata dan alga biru. Diatom paling sering ditemukan, baru kemudian 

dinoflagellata. Alga biru jarang dijumpai tetapi sering kali muncul dalam populasi 

besar (Nontji, 1993). Menurut Barus, 2004, kelompok fitoplankton yang mendominasi 

perairan tawar umumnya terdiri dari chlorophyta, diatom dan cyanophyta. Menurut 

Suthers & Rissik, 2009 menjelaskan fitoplankton atau algae mikroskopik di air tawar 
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ada 8 divisi, yaitu Cyanophyta, Chrysophyta, Bacillariophyta, Crysophyta, Dinopyhta, 

Euglenophyta, Chryptophyta dan Chlorophyta. 

2.3.2 Zooplankton 

Zooplankton adalah plankton hewani yang merupakan biota heterotrof, yang 

berarti tidak mampu membentuk bahan organik dari lingkungan sekitarnya, sehingga 

mereka hidup dari produsen primer (Endrawati et al., 2014). Ukurannya lebih besar 

dibandingkan dengan fitoplankton, bahkan ada pula yang melebihi 1 meter. 

Zooplankton terdiri dari bermacam larva dan bentuk dewasa yang mewakili hampir 

seluruh filum hewan (Nybakken, 1988). Zooplankton merupakan biota yang berperan 

penting terhadap produktivitas sekunder, karena sebagai penghubung produsen primer 

dengan konsumen yang lebih tinggi (Arinardi et al., 1997). Zooplankton merupakan 

konsumen pertama dalam perairan yang memanfaatkan produsen primer yaitu 

fitoplankton.  

Zooplankton dalam rantai makanan akan dimanfaatkan oleh larva ikan, udang, 

dan Crustacea lainnya sebagai sumber makanan. Selanjutnya larva ikan dan udang akan 

dimakan oleh ikan yang lebih besar dan seterusnya (Soedarsono et al., 2002). Menurut 

Barus, 2004, umumnya zooplankton banyak ditemukan pada perairan yang memiliki 

kecepatan arus rendah serta kekeruhan air yang rendah. Zooplankton dijumpai hampir 

di seluruh habitat akuatik, tetapi kelimpahan dan komposisinya bervariasi tergantung 

kepada keadaan lingkungan dan biasanya terkait erat dengan perubahan musim. 

Tabel 2.1 Pengelompokkan Zooplankton Berdasarkan Ukurannya. 

No Kelompok Ukuran Organisme Utama 
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1 Mikroplankton 20 - 200µm Ciliata, Foraminifera, Nauplius, 

Rotifera, Copepoda 

2 Mesoplankton 200µm – 2mm Cladocera, Copepoda, Larvacea, 

Chaetognatha 

3 Makroplankton 2 – 20mm Pteropoda, Copepoda, 

Euphasid, Chaetognatha 

4 Mikronekton 20 – 200mm Chepalopoda, Euphasid, 

Sargestid, Myctophid 

5 Megaloplankton >20mm Scyphozoa, Thaliacea 

Sumber: Arinardi et al., (1997) 

Zooplankton sering melakukan gerakan naik turun pada perairan yang disebut 

dengan migrasi vertikal. Gerakan tersebut dimaksudkan untuk mencari makanan yaitu 

fitoplankton yang melakukan gerakan naik ke permukaan, dan biasanya dilakukan pada 

malam hari, sedang gerakan ke dasar perairan dilakukan siang hari. Gerakan pada 

malam hari lebih banyak dilakukan karena adanya variasi makanan yaitu fitoplankton 

lebih banyak, selain itu dimungkinkan karena zooplankton menghindari sinar matahari 

langsung (Nontji, 1993). Meadows dan Campbell (1993) menyatakan bahwa 

zooplankton akan melakukan migrasi secara vertikal dalam kolom air sebelum 

matahari terbit dan kembali ke permukaan setelah matahari terbenam. Menurut Davis 

(1995), rangsangan yang menyebabkan migrasi vertikal yang dilakukan zooplankton 

adalah cahaya. Cahaya menyebabkan respons negatif bagi zooplankton untuk 

melakukan migrasi, yang berarti apabila intensitas cahaya di permukaan meningkat 

maka zooplankton akan bergerak menjauhi permukaan dan apabila intensitas cahaya di 

permukaan menurun maka zooplankton akan bergerak mendekati permukaan dan 

mempunyai kemampuan untuk mengapung. 
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Kelimpahan atau jumlah total zooplankton merupakan parameter biologis 

penting di perairan. Hal tersebut berkaitan dengan perubahan harian dan fluktuasi 

musiman dimana kelimpahan dan distribusi zooplankton dapat digunakan pula untuk 

estimasi produksi sekunder, sehingga keberadaan zooplankton dapat digunakan 

sebagai indikator produktivitas perairan. Kelimpahan zooplankton mengalami 

kenaikan dan penurunan disebabkan oleh faktor dari masing-masing zooplankton itu 

sendiri, seperti: pertumbuhan, kematian, distribusi vertikal, migrasi yang berbeda, dan 

perubahan kualitas air dari waktu ke waktu. Adanya pemangsaan (grazing) dari 

zooplankton karnivora dan predator zooplankton lainnya diduga juga mempengaruhi 

kelimpahan zooplankton (Sumich, 1992 dalam Pranoto et al., 2005). 

 

2.3.3 Faktor-Faktor Fisika Telaga Yang Mempengaruhi Kehidupan Plankton 

2.3.3.1 Suhu 

Suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan plankton. 

Suhu suatu badan air dipengaruhi oleh musim, lintang, ketinggian dari permukaan laut, 

waktu, sirkulasi udara, penutupan awan, aliran air, dan kedalaman air. Organisme 

akuatik memiliki kisaran suhu tertentu (batas atas dan bawah) yang disukai bagi 

pertumbuhannya. Menurut Nybakken, 1988 menyatakan bahwa suhu air antara 20-

300C merupakan suhu optimum bagi pertumbuhan fitoplankton. 

Menurut Raymont dalam Simanjuntak M, 2009 menyatakan bahwa suhu dapat 

mempengaruhi fotosintess secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh suhu 

secara langsung terhadap plankton adalah meningkatkan reaksi kimia sehingga laju 

fotosintesis meningkat seiring dengan meningkatnya suhu. Sedangkan pengaruh tidak 
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langsung adalah berkurangnya kelimpahan plankton akibat suhu semakin menurun dan 

kerapatan air semakin meningkat seiring dengan bertambahnya kedalaman perairan. 

Rendahnya suhu suatu perairan menyebabkan turunnya aktivitas fotosintesis di 

perairan menyebabkan meningkatnya kecepatan metabolisme dan tingginya suhu 

perairan menyebabkan menurunnya jumlah oksigen terlarut dalam air sehingga 

menyebabkan kematian pada organisme perairan tersebut karena mengalami kesulitan 

untuk respirasi. Arinardi et al., (1997) menjelaskan bahwa suhu optimal untuk 

pertumbuhan fitoplankton adalah 200C – 300C, sedangkan suhu yang ideal untuk 

kehidupan zooplankton umumnya berkisar antara 20 – 30 0C (Nontji, 1993). Filum 

Chlorophyta dan Diatom akan tumbuh dengan baik pada kisaran suhu berturut-turut 30 

– 35 0C dan 20 – 30 0C. Sedangkan Cyanophyta lebih dapat bertoleransi terhadap 

kondisi di luar toleransi. 

2.3.3.2 Penetrasi cahaya 

Menurut Effendie (2003), penetrasi cahaya dipengaruhi oleh intensitas dan sudut 

datang cahaya, kondisi permukaan air, dan bahan terlarut serta tersuspensi di dalam air. 

Hal tersebut juga mempengaruhi tingkah laku organisme. Kecerahan perairan adalah 

suatu kondisi yang menggambarkan kemampuan penetrasi cahaya matahari untuk 

menembus lapisan air sampai kedalaman tertentu. Menurut Arthington dalam 

Andriyani et al., 2014 membagi kondisi perairan berdasarkan kecerahan menjadi: 1. 

Perairan Keruh (0,25 – 1 m); 2. Perairan Sedikit Keruh (1 – 5 m); 3. Perairan Jernih ( 

> 5 m ). Kekeruhan dapat disebabkan oleh kandungan unsur hara, lumpur, dan 

keberadaan fitoplankton yang tinggi. 
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Pada perairan, cahaya memiliki 2 fungsi utama yaitu untuk memanasi air 

sehingga terjadi perubahan suhu, berat jenis, dan menyebabkan terjadinya percampuran 

massa dan kimia air. Selain itu cahaya merupakan sumber bagi proses fotosintesis algae 

dan tumbuhan air. Kekeruhan yang tinggi akan mempengaruhi penetrasi cahaya 

matahari karena dapat membatasi proses fotosintesis sehingga produktivitas primer 

fitoplankton pada perairan cenderung akan berkurang dan berakibat pula pada 

pendangkalan (Nybakken, 1988). 

 

2.3.4 Faktor-faktor Kimiawi Telaga Yang Mempengaruhi Kehidupan Plankton 

2.3.4.1 Derajat Keasaman (pH) 

pH pada perairan sangat dipengaruhi dengan penumpukan bahan organik dan 

bermacam macam dari aktivitas biologi. Kebanyakan perairan alami memiliki pH 

berkisar antara 6 - 9 (Effendie, 2003). Nilai pH yang berada pada ambang batas 

nomalnya dapat menurunkan kecepatan tumbuh dari plankton. Menurut Tait (1981), 

bahwa pH optimal untuk pertumbuhan plankton berkisar 5.6 – 9.4. Salah satu 

fitoplankton yang paling dipengaruhi oleh nilai pH adalah chlorophyceae. Pada alga 

biru umumnya lebih menyukai pH netral sampai basa dan respon pertumbuhan negatif 

terhadap asam (pH < 6). Pada Chrysophyta, pH berkisar 4.5 - 8.5 dan pada diatom pada 

kisaran pH netral. 

pH yang sangat rendah akan menyebabkan mobilitas berbagai senyawa logam 

berat yang bersifat toksik semakin tinggi yang tentunya akan mengancam 

kelangsungan hidup organisme akuatik. Sementara pH yang tinggi akan menyebabkan 

keseimbangan antara ammonium dan ammoniak dalam air akan terganggu, dimana 



21 
 

 
 

kenaikan pH di atas netral akan meningkat konsentrasi ammoniak yang juga sangat 

toksik bagi organisme (Yazwar, 2008). Kegiatan fotosintesis yang tinggi oleh alga atau 

fitoplankton dapat menyebabkan kenaikan pH perairan. 

2.3.4.2 DO (Dissolved Oxygen) 

Oksigen terlarut dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, proses 

metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi untuk 

pertumbuhan dan pembiakan. Disamping itu, oksigen juga dibutuhkan untuk oksidasi 

bahan-bahan organik dan anorganik dalam proses aerobik. Sumber utama oksigen 

dalam suatu perairan berasal dari suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil 

fotosintesis organisme yang hidup dalam perairan tersebut (Salmin, 2005). 

Oksigen terlarut diperlukan oleh semua makhluk hidup, sebagian besar tumbuh-

tumbuhan pada pencahayaan yang cukup mampu menyediakan melalui proses 

fotosintesis (Romimohtarto dan Juwana, 2001). Terjadinya proses fotosintesis dalam 

suatu perairan pada kedalaman tertentu mengindikasikan banyaknya kandungan 

oksigen di lokasi tersebut. Disamping itu plankton juga memiliki peranan terhadap 

oksigen terlarut seperti menurunnya kadar oksigen terlarut pada malam hari karena 

oksigen terlarut digunakan untuk respirasi dan bertambahnya oksigen terlarut karena 

terjadinya proses fotosintesis pada siang hari (Simanjuntak M, 2009). 

Penurunan kadar oksigen terlarut dalam jumlah yang sedang akan menurunkan 

kegiatan fisiologis makhluk hidup dalam air diantaranya terjadinya penurunan nafsu 

makan, pertumbuhan dan kecepatan bergerak (Simanjuntak M, 2009). Pada lapisan 

permukaan, kadar oksigen akan lebih tinggi, karena adanya proses difusi antara air 

dengan udara bebas serta adanya proses fotosintesis. Bertambahnya kedalaman akan 
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terjadi penurunan kadar oksigen terlarut, karena proses fotosintesis semakin berkurang 

dan kadar oksigen yang ada banyak digunakan untuk pernapasan dan oksidasi bahan-

bahan organik dan anorganik. Menurut Effendi (2003) jumlah konsentrasi oksigen 

terlarut di setiap perairan berbeda tergantung dari variasi nilai beberapa parameter 

lingkungan. Semakin besar ketinggian (latitude) maka semakin kecil tekanan atmosfer 

dan akan menyebabkan kadar oksigen terlarut juga semakin kecil 

Keperluan organisme terhadap oksigen relatif bervariasi tergantung pada jenis, 

stadium dan aktifitasnya. Menurut Pescod (1973) dalam Andriyani et al., 2014 bahwa 

konsentrasi oksigen terlarut yang aman bagi kehidupan perairan sebaiknya minimum 

> 2 mg/L dan tidak terdapat bahan lain yang bersifat racun sehingga cukup memadai 

untuk menunjang secara normal komunitas akuatik di perairan. Kelarutan maksimum 

oksigen di dalam air terdapat pada suhu 0 0C, yaitu sebesar 14.16 mg/L O2. Konsentrasi 

menurun sejalan dengan meningkatnya suhu air. Peningkatan suhu menyebabkan 

konsentrasi oksigen menurun dan sebaliknya suhu yang semakin rendah meningkatkan 

konsentrasi oksigen terlarut. Nilai DO yang berkisar diantara 5.45-7.00 mg/L cukup 

baik bagi proses kehidupan biota perairan. Nilai oksigen terlarut di perairan sebaiknya 

berkisar antara 6.3 mg/L, makin rendah nilai DO maka makin tinggi tingkat 

pencemaran suatu ekosistem perairan (Yazwar, 2008). 

2.3.4.3 COD (Chemical Oxygen Demand) 

COD adalah banyaknya oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan-

bahan organik secara kimia. Angka COD yang tinggi mengindikasikan semakin besar 

tingkat pencemaran yang terjadi. Perairan yang memiliki nilai COD tinggi tidak 

diinginkan bagi kepentingan perikanan dan pertanian. Nilai COD pada perairan yang 
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tidak tercemar biasanya kurang dari 20 mg/l, sedangkan  pada perairan tercemar dapat 

lebih dari 20 mg/l (Ali A et al., 2013) 

Nilai COD menunjukkan jumlah oksigen total yang dibutuhkan di dalam perairan 

untuk mengoksidasi senyawa kimiawi yang masuk ke dalam perairan seperti minyak, 

logam berat, maupun bahan kimiawi lain. Besarnya nilai COD mengindikasikan 

banyaknya senyawa kimiawi yang ada di dalam perairan dan sebaliknya rendahnya 

nilai COD mengindikasikan rendahnya senyawa kimiawi yang ada di dalam perairan. 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air 

dan Pengendalian Pencemaran bahwa kadar COD golongan III adalah sebesar 50 mg/l. 

Umumnya nilai COD akan selalu lebih besar dibandingkan dengan nilai BOD, 

karena nilai BOD hanya terbatas terhadap bahan organik yang bisa diuraikan secara 

biologis saja, sementara nilai COD menggambarkan kebutuhan oksigen untuk total 

oksidasi, baik terhadap senyawa yang dapat diuraikan secara biologis maupun terhadap 

senyawa yang tidak dapat diuraikan secara biologis Baur dalam Barus 2004. 

2.3.4.4 BOD (Biochemical Oxygen Demand) 

Kebutuhan oksigen biologi (BOD) didefinisikan sebagai banyaknya oksigen 

yang diperlukan oleh organisme pada saat pemecahan bahan organik, pada kondisi 

aerobik. Pemecahan bahan organik diartikan bahwa bahan organik ini digunakan oleh 

organisme sebagai bahan makanan dan energinya diperoleh dari proses oksidasi. 

Penentuan BOD merupakan suatu prosedur bioassay yang menyangkut pengukuran 

banyaknya oksigen yang digunakan oleh organisme selama organisme tersebut 

menguraikan bahan organik yang ada dalam suatu perairan, pada kondisi yang hampir 

sama dengan kondisi yang ada di alam. 
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Selama pemeriksaan BOD, contoh yang diperiksa harus bebas dari udara luar 

untuk mencegah kontaminasi dari oksigen yang ada di udara bebas (Salmin, 2005). 

Secara teoritis, waktu yang diperlukan untuk proses oksidasi yang sempurna sehingga 

bahan organik terurai menjadi CO2 dan H2O adalah tidak terbatas. Dalam prakteknya 

di laboratorium, biasanya berlangsung selama 5 hari. Nilai BOD 5 hari merupakan 70% 

- 80% dari nilai BOD total (Salmin, 2005). 

Rendahnya nilai BOD menunjukkan sedikitnya jumlah bahan organik yang 

dioksidasi dan semakin bersihnya perairan dari pencemaran limbah organik. Menurut 

Effendie, 2003 menjelaskan nilai BOD antara 0,5 – 7 mg/L belum mengalami 

pencemaran, sedangkan jika nilai BOD telah melebihi > 10 mg/L maka telah 

mengalami pencemaran. 

 

 

2.4 Keanekaragaman, Keseragaman, Dominansi, dan Kelimpahan 

Nilai pendekatan terhadap kualitas perairan pada lokasi dinyatakan dalam suatu 

indeks kualitas perairan. Indeks kualitas perairan (water quality) disusun berdasarkan 

perubahan parameter fisika dan kimia yang diduga merupakan parameter penentu 

terhadap perubahan kondisi perairan. Parameter fisika dan kimia menggambarkan 

perubahan lingkungan pada saat tertentu (temporer) sehingga untuk perairan dinamis 

kurang memberikan gambaran sesungguhnya. Indeks kualitas perairan digunakan 

untuk mengetahui tingkat ketergantungan atau hubungan suatu organisme dengan 

senyawa yang menjadi sumber nutrisinya sehingga dapat diketahui hubungan 
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kelimpahan, keanekaragaman dan keseragaman plankton (Dahuri, 1995). 

Keanekaragaman jenis adalah sifat komunitas yang memperlihatkan tingkat jumlah 

organisme yang ada di dalamnya. Untuk memperoleh keanekaragaman jenis cukup 

diperlukan kemampuan mengenal atau membedakan jenis meskipun tidak dapat 

mengidentifikasikan jenis (Krebs, 1978). 

2.4.1 Indeks Diversitas (Keanekaragaman) 

Arinardi et al., (1997) menjelaskan bahwa indeks keanekaragaman merupakan 

indeks yang menunjukkan tingkat keanekaragaman organisme yang ada dalam suatu 

komunitas. Sedangkan, menurut Odum (1993) indeks keanekaragaman menunjukkan 

jumlah spesies yang mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Semakin tinggi nilai 

indeks keanekaragaman, maka semakin banyak spesies yang mampu bertahan dalam 

lingkungan hidup tersebut. Tingginya nilai indeks keanekaragaman juga dipengaruhi 

oleh indeks keseragaman dan indeks dominansi. 

Indeks keanekaragaman (H’) dihitung dengan metode yang digunakan oleh 

Shannon-Weinner disebut Indeks Shannon-Weinner. Indeks ini merupakan metode 

perhitungan yang direkomendasikan untuk menghitung keanekaragaman (Hays G, 

2005). Indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui keanekaragaman hayati 

biota yang diteliti. Apabila nilai indeks keanekaragaman makin tinggi berarti 

komunitas biota di perairan itu makin beragam, tidak didominasi oleh satu atau dua 

jenis saja dan bernilai tinggi menunjukkan bahwa pada daerah tersebut memiliki 

ekosistem yang seimbang atau stabil dan memberikan peranan yang besar untuk 

menjaga keseimbangan terhadap kejadian yang merusak ekosistem (Roemimohtarto 

dan Juwana, 1998). 
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2.4.2 Indeks Keseragaman 

Menurut Arinardi et al., (1997), Keseragaman adalah perbandingan antara 

keanekaragaman suatu genera dengan keanekaragaman maksimal dalam suatu 

komunitas. Indeks keseragaman merupakan indeks yang menunjukkan pola sebaran 

biota atau kemerataan dalam suatu perairan. Nilai keseragaman diukur jika 

keseragaman antar spesiesnya rendah, maka kekayaan individu yang dimiliki antar 

spesies sangat jauh berbeda, sedangkan jika keseragaman antar spesies tinggi maka 

kekayaan individu pada masing-masing spesies relatif sama, dengan kata lain tidak 

terlalu berbeda (Lind, 1989). Nilai indeks keseragaman berbanding terbalik dengan 

indeks dominansi, bila indeks keseragaman dan indeks keanekaragaman tinggi, maka 

nilai indeks dominansi rendah, begitu pula sebaliknya. 

 

 

2.4.3 Indeks Dominansi 

Indeks Dominansi adalah analisis yang menggambarkan komposisi jenis 

organisme dalam suatu komunitas. Semakin besar nilai dominansinya berarti semakin 

besar pula kecenderungan jenis tertentu yang mendominasi kelimpahannya. Nilai 

indeks dominansi berkisar antara 0 – 1. Jika nilai indeks dominansi mendekati nol, 

berarti tidak ada individu yang mendominasi dan nilai keseragaman kecil. Sebaliknya 

jika nilai indeks dominansi mendekati satu, maka ada individu yang mendominasi dan 

nilai keseragaman akan semakin besar (Odum, 1993). 

2.4.4 Kelimpahan Plankton 
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Kelimpahan adalah jumlah organisme dalam suatu populasi tertentu. Kualitas 

suatu perairan berpengaruh terhadap kelimpahan plankton. Kelimpahan plankton pada 

suatu perairan berguna untuk mengetahui keberadaan organisme plankton pada 

perairan tersebut. Perhitungan nilai kelimpahan plankton bertujuan untuk melihat 

tingkat kesuburan suatu perairan yang ditinjau dari parameter biologis suatu perairan 

(Thoha, 2007). Kelimpahan dipengaruhi oleh faktor abiotik yang meliputi sifat fisika 

kimia, dan faktor biotik seperti predator, kompetitor, parasit, dan penyakit. Kelimpahan 

dapat dinyatakan dalam jumlah individu per satuan volume atau umumnya dinyatakan 

sel per mm3 atau per liter (Wickstead, 1965).  
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2.5 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Berpikir Tentang Keanekaragaman Plankton di 

Kawasan Cagar Alam Tlogo Dringo Dataran Tinggi Dieng, Jawa 

Tengah. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa terdapat 24 

genera plankton yang ditemukan meliputi 17 fitoplankton dan 7 zooplankton, dengan 

kelimpahan plankton termasuk dalam kategori perairan dengan kesuburan sedang.  

Parameter fisika kimia perairan meliputi pH, penetrasi cahaya, DO, COD, dan 

BOD mengindikasikan perairan Tlogo Dringo relatif baik dalam menunjang kehidupan 

plankton. Sedangkan pada parameter suhu pada kawasan tertentu yaitu stasiun 9 

menunjukkan bahwa lokasi tersebut berpotensi menghambat kehidupan plankton 

karena berada di bawah kisaran syarat hidup plankton. 

  

5.2 Saran 

Perlu dilakukan studi lebih lanjut sebagai upaya menjaga kawasan konservasi 

Cagar Alam Tlogo Dringo misalnya untuk mengetahui kandungan nutrient-nutrien 

pada perairan tersebut. Hal ini akan membantu pihak BKSDA, Jawa Tengah untuk 

memperoleh data dasar kondisi perairan sehingga dapat dilakukan pemantauan untuk 

mengetahui perkembangan Tlogo Dringo selanjutnya.  
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